MAMMAE MOBILE MIDWIFERY
(M3)

STIKES MUHAMMADIYAH
LAMONGAN

JL. Raya Plalangan KM 03 Plosowahyu Lamongan



Mammae Mobile Midwifery (M3) Alat Peraga Payudara Sebagai Media
Pembelajaran Sederhana yang Efektif, Efisien dan Ekonomis

Amirul Amalia, Ratih Indah Kartikasari
Prodi D III Kebidanan STIKES Muhammadiyah Lamongan

1. PENDAHULUAN

Dewasa ini seiring dengan berkembangnya model pembelajaran yang menuntut siswa
aktif dalam proses belajar mengajar. Peran Guru atau Dosen tidak lagi sebagai “pemeran
utama” melainkan hanya sebagai fasilitator yang akan menggiring peserta didik mencapai
tujuan pembelajaran. Pemilithan media pembelajaran yang tepat juga mempengaruhi
tercapainya tujuan pembelajaran. Apalagi jika dalam pembelajaran tersebut menuntut adanya
skill tentang perasat yang tidak hanya kognitif namun lebih kepada kemampuan psikomotor.
Menurut AECT, media adalah segala bentuk saluran yang digunakan untuk menyampaikan
pesan atau informasi disamping sebagai sistem penyampai atau pengantar. Kesimpulannya,
media merupakan segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, dapat merangsang pikiran,
perasaan, kemauan, sehingga mendorong terjadinya belajar pada siswa atau audience. Dalam
hal ini pemilihan media yang tepat disesuaikan dengan capaian pembelajaran. Media
pembelajaran yang baik juga yang dapat memberikan pengalaman yang nyata tentang topik
yang dibicarakan. Media tersebut tidak harus mahal namun yang sederhana tapi dapat
memberikan pengalaman belajar yang konkrit itu sudah dikatakan sesuai.

Kanker merupakan penyakit tidak menular , akan tetapi menjadi penyakit yang
ditakuti semua orang. Kanker adalah pembelahan sel yang terjadi tidak terkendali. Kanker
payudara adalah pembelahan sel yang terjadi tidak terkendali pada sel-sel payudara. (Ghofar.
A. 2009). Kanker payudara merupakan penyakit kanker dengan urutan tertinggi pada
seorang wanita. Di Indonesia, prevalensi kanker cukup tinggi. Angka kejadian kanker
payudara sebesar 40 per 100.000 perempuan. (Kemenkes, 2014).

Faktor resiko kanker payudara adalah usia; resiko tinggi adalah pada wanita usia lebih
60 tahun. Riwayat kanker payudara; apabila wanita tersebut pernah mengalami kanker
payudara pada salah satu payudara maka kemungkinan besar akan akan terjadi kanker
payudara pada yang satunya lagi. Genetik ; obesitas dan sebagainya. (Ghofar. A. 2009).

Disamping itu tingginya angka kejadian kanker payudara dikarenakan rendahnya
pengetahuan dan informasi masyarakat tentang kanker payudara dan cara mendeteksi
kanker payudara. Dengan penggunaan media yang tepat akan meningkatkan pemahaman
masyarakat tentang perasat SADARI sebagai upaya pencegahan secara dini kanker
payudara. Untuk itu petugas kesehatan diharapkan lebih aktif dalam memberikan penyuluhan
atau pendidikan kesehatan tentang kanker payudara dan cara deteksi dini kanker
payudara. Dalam memberikan penyuluhan pemeriksaan payudara diperlukan alat peraga guna
mempermudah perasat. Hal ini menjadikan alasan bagi kami untuk membuat alat peraga
payudara yang sederhana, efektif, efisien, ekonomis dan mudah dibawa kemana-mana. Alat
peraga ini kami beri nama Mammae Mobile Midwifery (M3).

2. GAMBARAN ALAT PERAGA

Mammae Mobile Midwifery (M3) adalah alat peraga payudara yang dapat digunakan
sebagai model untuk memberikan pendidikan kesehatan yang berhubungan dengan payudara.
Alat peraga sederhana ini mudah dibawa kemana-mana dan setiap saat dapat digunakan.
Bentuk yang menyerupai payudara membuat masyarakat dapat mengerti dan memahami



dengan mudah perasat yang disampaikan oleh petugas kesehatan. Yang terpenting dari media
pembelajaran yang baik adalah yang dapat memberikan pengalaman nyata kepada peserta
didik. Keunggulan M3 ini selain sederhana dan mudah dibawa kemana-mana juga ekonomis
dalam pembuatannya.

3. BAHAN BAKU
a. Kain katun berwarna putih tulang (badan payudara)
b. Kain flanel berwarna coklat muda (areola )
c. Kain flanel berwarna coklat tua (puting payudara)
d. Dakron
e. Kain katun untuk pengikat

4. CARA PEMBUATAN

a. Badan payudara
1. Potong kain katun secara melingkar 4 buah dengan diameter 20 cm.

2. Ambil 2 potong kain yang berbentuk lingkaran dan masing-masing gunting
menjadi 3 bagian. (bagian depan payudara)

3. Bagian depan payudara, jahit 3 potongan kain hingga menjadi setengah
lingkaran.

4. Jahit menjadi satu dengan kain katun berbentuk lingkaran (bagian belakang).
Sisakan sedikit untuk diisi dakron

a. Areola; potong kain flanel secara melingkar dengan diameter 7 cm sebanyak 2 buah dan
Jahit kain flanel coklat muda tepat di tengah-tengah payudara bagian depan

b. Puting payudara; potong kain flanel warna coklat tua 3 cm x 2 cm sebanyak 2 buah.
Masing-masing Lipat menjadi 2dan tempelkan tepat ditengah-tengah areola.

c. Pengikat; Potong kain katun sepanjang 5 cm untuk menghubungkan payudara kanan
dan kiri bagian depan. Potong kain katun sepanjang 150 cm bagi 3, satu jahit di ujung
kanan pada payudara kanan dan satu jahit diujung kiri pada payudara kiri sebagai
pengikat dan satu untuk dijahit diatas payudara kanan dan diatas payudara kiri.

5. CARA PENGGUNAAN
Kalungkan tali bagian atas, dan ikat pada punggung kedua tali yang
menghubungkan payudara. Alat ini merupakan alat peraga gambaran nyata bentuk payudara
dapat digunakan sebagai media pembelajaran praktikum yang memiliki tujuan agar peserta
didik dapat mengaplikasikan perasat seperti deteksi dini kanker payudara dengan Periksa
Payudara Sendiri (SADARI).



6. GAMBAR
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Gambar 1. Tampilan M3 dari depan



Gambar 2. Tampilan M3 dari samping



Gambar 3. Tampilan M3 dari belakang
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